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ABSTRAK

Apriliani, Laeli. 2013. “Tingkat Kesadaran Pembuat Kapal Dalam
Pendidikan Anak (Studi Kasus Di Krapyak Lor Kecamatan Pekalongan Utara) ™.
Skripsi Jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan. Pembimbing : Dra. Hj Fatikhah,
M.Ag.

Kata Kunci ; Tingkat Kesadaran, Pendidikan

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan syarat jfundamental
dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas, berpengalaman luas,
beriman dan bertagwa. Proses kehidupan di masa depan penuh gejolak perubahan
yang didesak oleh pertumbuhan penduduk, perubahan ekonomi dan lingkungan
hidup. Untuk itu berbagai upaya dari pemerintah telah dilaksankan untuk
meningkatkan dan mengembangkan pendidikan dari tingkat dasar sampati
perguruan tinggi, dengan tujuan agar sumber daya manusia akan lebih maju dan
berkembang, serta berprestasi tinggi. Pendidikan menyiapkan proses budaya
untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia. Pendidikan ini berlangsung
seumur hidup dan dilaksanakan dalam rumah tangga, sekolah, dan masyarakat.
Oleh karena itu, pendidikan menjadi tanggung jawab bagi keluarga dan

pemerintah.
Rumusan masalah bagaimana kondisi pendidikan anak-anak pembuat kapal

di Krapyak Lor Kecamatan Pekalongan Utara dan bagaimana tingkat kesadaran
orang tua yang berprofesi sebagai pembuat kapal di Krapayak terhadap
pendidikan anak-anaknya. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui kondisi
pendidikan anak-anak pembuat kapal di Krapyak Lor Kecamatan Pekalongan
Utara dan untuk mengetahui tingkat kesadaran orang tua (pembuat kapal) di
Krapyak Lor Kecamatan Pekalongan Utara terhadap kesadaran pendidikan anak-
anaknya. Kegunaan penelitian ini dibarapkan mampu memberikan kontribusi
dalam menambah wawasan dan juga memberikan referensi baru bagi
Perkembangan Ilmu Pengetahuan, khususnya dalam bidang disiplin Ilmu
Pendidikan terutama untuk kajian pendidikan anak-anak dari orang tua (pembuat
kapal).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dan jenis penelitian studi lapangan karena dalam proses penelitiannya,
penulis melaksanakan langsung ke lapangan. Data diperoleh dengan
menggunakan metode observasi, interview (wawancara), angket dan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan adalah analisa deskriptif prosentase, yakni suatu
metode untuk mendeskripsikan berdasarkan prosentase dari data-data penelitian
yang dihasilkan dari proses penelitian.

Tingkat Kesadaran Pembuat Kapal dalam Pendidikan Anak di Kelurahan
Krapyak Lor Pekalongan Utara mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
pendidikan anak bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran orang tua akan
pendidikan maka semakin tinggi pula tingkat pendidikan anak-anaknya. Hal ini
terbukti berdasarkan hasil tabel distribusi prosentase angket tingkat kesadaran
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pembuat kapal dalam pendidikan anak pada interval nilai antara 58-66 yaitu 12,32
% kategori cukup. Dengan demikian, dari 100% terlihat bahwa semakin tinggi
tingkat kesadaran pembuat kapal mempunyai pengaruh signifikan terhadap
pendidikan anak di Kelurahan Krapyak Lor Kecamatan Pekalongan Utara Kota

Pekalongan Tahun 2013.
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Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan persoalan penting bagi semua manusia.
Pendidikan selalu menjadi tumpuan harapan untuk mengembangkan
individu dan masyarakat. Pendidikan merupakan alat untuk memajukan
peradaban, mengembangkan masyarakat dan menjadikan generasi mampu
berbuat banyak bagi kepentingan mereka. Individu lahir tanpa memiliki
pengetahuan apapun, tetapi manusia telah dilengkapi dengan fitrah yang
memungkinkannya untuk menguasai berbagai pengetahuan dan peradaban.

Manusia dengan memfungsikan fitrah tersebut belajar dari lingkungan dan

masyarakat orang dewasa.’

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan syarat
fundamental dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas,
berpengalaman luas, beriman dan bertagwa. Proses kehidupan di masa
depan penuh gejolak perubahan yang didesak oleh pertumbuhan penduduk,
perubahan ekonomi dan lingkungan hidup. Untuk itu berbagai upaya dari
pemerintah telah dilaksankan untuk meningkatkan dan mengembangkan
pendidikan dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi, dengan tujuan agar
sumber daya manusia akan lebih maju dan berkembang, serta berprestasi

tinggi. Pendidikan menyiapkan proses budaya untuk meningkatkan harkat

Francis X. Wahono, Kapitalisme Pendidikan: Antara Kompelisi dan Keahlian,

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), Cet,1,hlm. ix-x



dan martabat manusia. Pendidikan ini berlangsung seumur hidup dan di
laksanakan dalam rumah tangga, sekolah dan masyarakat. Oleh karena itu,
pendidikan menjadi tanggung jawab bagi keluarga dan pemerintah.’

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bre,rtanggmrlgj:,’::».ﬂ'e'al:;.3

Tingkat pendidikan anak pembuat kapal di Krapyak Lor tergolong
rendah. Mereka rata-rata mengeyam bangku pendidikan hanya sampai
tingkat sekolah dasar (SD) saja. Hanya sebagian kecil dari mereka yang
mengenyam sekolah tingkat menengah. Bahkan, mereka ada pula yang tidak
sampai tamat sekolah dasar. Mereka berpedoman bahwa pekerjaan mereka
sebagai pembuat kapal tidak memerlukan pendidikan yang tinggt. Selain 1tu,
mereka juga terpengaruh oleh kondisi lingkungan,

Pendidikan sangat dibutuhkan oleh anak. Anak sebagai pewaris dan
penerus bangsa sangat membutuhkan pendidikan yang layak. Pendidikan
yang mereka terima, baik atau buruk akan turut menentukan baik buruknya
kelangsungan warisan pembangunan yang ditinggalkan pendahulunya.

Pendidikan tak terpisah dengan hidup dan kehidupan manusia. Pendidikan

? Ketetapan MPR No.2/II/MPR/1993/GBHN, Penerbit BP-7,him 8
3Undang-undang No.20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab 11, pasal 3



merupakan pemberian corak hitam perjalanan hidup seseorang. Dengan
pendidikan, anak akan mampu mengembangkan potensi yang terdapat
dalam dirinya dengan lebih maksimal. Oleh karena itu, anak harus
mendapatkan pendidikan yang layak dan sesuai dengan kebutuhannya.

Ada sejumlah kasus orang tua yang menolak menyekolahkan
anaknya dengan dalih untuk membantu mencari nafkah. Bagi masyarakat
yang tidak lagi berada di bawah garis kemiskinan rata-rata berusaha untuk
menyekolahkan anaknya setinggi mungkin.

Faktor lain yang menghambat anak-anak golongan rendah memasuki
perguruan tinggi ialah kurangnya perhatian akan pendidikan kalangan orang
tua. Banyak anak-anak golongan ini berhasrat untuk memperoleh
pendidikan yang lebih tinggi lagi akan tetapi dihalangi oleh ketidaan biaya.
Banyak pula anak-anak yang putus sekolah karena alasan finansial.
Pendidikan memerlukan uang, tidak hanya uang untuk sekolah akan tetapi
juga untuk pakaian, buku, transport, kegiatan ekstrakurikuler dan lain-lain.*

Hal ini menandakan bahwa kesadaran pendidikan yang dimiliki oleh
orangtua dipengaruhi oleh ekonominya. Orang tua yang memiliki ekonomi
baik pasti menginginkan anaknya bisa melanjutkan pendidikannya yang
lebih tinggi dan itu dapat dikatakan bahwa orang tersebut memiliki
kesadaran atau pemahaman tentang pentingnya pendidikan bagi anaknya.
Berbeda dengan orang yang ekonominya lemah, mereka mungkin tidak

memiliki kesadaran pentingnya pendidikan bagi anak, yang mereka pikirkan

* S. Nasution, Sosiologi Pendidikan, {Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), cet. V, him.30



bagaimana agar kebutuhan sehari-harinya dapat dipenuhi sehingga yang ada
malah orang tua menyuruh anaknya untuk bekerja membantu meringankan

kebutuhan ekonomi keluarga.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis dapat
mengemukakan beberapa rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kondisi pendidikan anak-anak pembuat kapal di Krapyak
Lor Kecamatan Pekalongan Utara ?
2. Bagaimana tingkat kesadaran orangtua yang berprofesi sebagai
pembuat kapal di Krapayak terhadap pendidikan anak-anaknya ?
Dalam rangka memberikan penjelasan dan penegasan istilah yang
terdapat dalam judul “Tingkat Kesadaran Pembuat Kapal dalam Pendidikan
anak (studi kasus di Krapyak Lor Kecamatan Pekalongan Utara)”, maka
disertakan definisi peristilahan yang dimaksud. Hal ini dimaksudkan untuk
menghindari kesalahpahaman terhadap judul di atas. Maka penulis berusaha
menjelaskan istilah tersebut, sebagai berikut :

1. Tingkat Kesadaran

Ukuran dari kesadaran dan respon sescorang terhadap rangsangan

atau kondisi dari lingkungan sekitar,’
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5 WIS. Poerwodar, Kamus Umum Bahasa Indonesia,( Jakarta : Balai Pustaka, 1999), him



2. Pembuat kapal
Pembuat kapal adalah orang yang mata pencahariannya membuat
kapal laut pencari ikan.

3. Pendidikan

Istilah Pendidikan berasal dari kata “didik” dengan memberinya
awalan “Pe” dan akhiran “kan” mengandung arti : Pembuat (hal, cara).
Istilah Pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani “Pedagogis”
yang berarti : bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini
kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Inggris de'ngan “education”
yang berarti : Pengembangan atau bimbingan.’

4, Anak

Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas)
tahun, dalam penelitian ini anak yang berusia 6 (emam) sampai 18
(delapan belas) tingkat (SD, SMP, dan SMA) .°

Dengan penegasan istilah-istilah diatas maka yang dimaksud judul

“Tingkat Kesadaran Pembuat Kapal dalam Pendidikan anak (studi kasus di
Krapyak Lor Kecamatan Pekalongan Utara)”, adalah mengkaji tingkat

kesadaran orang tua (pembuat kapal) terhadap pendidikan anak-anaknya.

® Ibid, hlm 430
" Ramayulis, Jimu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulig, 2000), him 1
8 Undang-undang No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan A nak, bab 1, Pasal 1, Ayat 1



Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagi berikut :

.

Untuk mengetahui kondisi pendidikan anak-anak pembuat kapal di

Krapyak Lor Kecamatan Pekalongan Utara.
Untuk mengetahui tingkat kesadaran orang tua (pembuat kapal) di
Krapyak Lor Kecamatan Pekalongan Utara terhadap kesadaran

pendidikan anaknya.

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan sebagai berikut :

. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
menambah wawasan dan juga memberikan referensi baru. bagi
Perkembangan Ilmu Pengetahuan, khususnya dalam bidang disiplin Iimu

Pendidikan terutama untuk kajian pendidikan anak-anak dari orang tua

(pembuat kapal).

. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan
masukkan yang positif mengenai persoalan pendidikan anak-anak dari
pembuat kapal di Indonesia pada umumnya dan di Krapyak Lor pada
khususnya. Kondisi pendidikan anak-anak pembuat kapal yang sebagian
dipengaruhi oleh latar belakang pekerjaan dan ekonominya. Hasil

penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukkan bagi



K.

pengambilan kebijakan pendidikan pemerintah dalam pemerataan

kesempatan pendidikan.

Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoritis

Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 1 ayat 1 mengartikan pendidikan sebagai usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. 2

Pendidikan menurut Francis X. Wahono berfungsi sebagai sebuah
alat untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Pendidikan diantaranya
sebagai alat menyalurkan Ilmu Pengetahuan, alat pembentukan watak,
alat pelatihan keterampilan, alat mengasah otak, alat meningkatkan
kemampuan kerja, alat investasi, alat konsumsi, alat menanamkan nilai-
nilai moral dan ajaran keagamaan, alat pembentukan kesadaran bangsa,
alat meningkatkan taraf ekonomi, alat mengurangi kemiskinan, alat
menguak rahasia alam raya dan manusia, alat menciptakan keadilan

sosial, alat pemanusiaan, alat pembebasan dan sebagainya.'’

® Undang-undang No. 23 Tahun 2003 rentang sistem Pendidikan, Bab 1, Pasal I, Ayat 1
19 prancis X. Wahono, Op.cit,hlm 2-3



Menurut Soemanto, agar dapat melanjutkan sekolah pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi dibutuhkan adanya sarana dan kelengkapan
yang memadai. Untuk memenuhi sarana dan kelengkapan tersebut
diperlukan dana. Masalah ketersediaan dana untuk melanjutkan sekolah
berkaitan erat dengan kondisi sosial ekonomi orang tua,'’

Winkel dalam bukunya psikologi pendidikan dan evaluasi belajar
menjelaskan bahwa motivasi dapat bersumber dari dalam diri seseorang
yang dikenal sebagai motivasi intrisik dan motivasi dapat bersumber dari
luar diri seseorang yang dikenal dengan motivasit ekstrinsik."

Keluarga mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap
perkembangan anak, terutama pada saat berlangsungnya proses
pendidikan anak. Keluarga sebagai kelompok sosial terkecil dari
masyarakat berfungsi sebagai tempat pendidikan yang pertama dan
utama.

Orang-orang atau orang tua yang mempunyai jalan pikiran sempit
yang menganggap pendidikan tidak penting, mengakibatkan anak-anak
mereka yang tidak mengenyam pendidikan formal akan menjadi beban
bagi masyarakat bahkan sering menjadi pengganggu ketentraman
masyarakat. Hal ini diakibatkan oleh kurangnya pendidikan atau
pengalaman intelektualnya, serta tidak memiliki keterampilan yang

menopang kehidupan sehari-hari.

il e i

' wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan {Jakarta:

Rineka Cipta, 2003), him 205
12 wWinkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, {Jakarta : Gramedia, 1983), hlm 23



Dengan adanya perhatian dari orang tua, suasana rumah damaj,
aman dan sejahtera akan mendukung minat sekolah dan belajar anak.””

Skripsi terdahulu yang terdulu “Profil Pendidikan anak-anak
Nelayan Di Desa Ujung Negoro Kecamatan Kademan Kabupaten
Batang”, yang dibuat oleh Arif Wibowo, menerangkan bahwa :
pendidikan merupakan persoalan penting bagi semua manusia.
Pendidikan di pengaruhi oleh kondisi keluarga dan lingkungan. Nelayan
di Desa Ujung Negoro yang sebagian besar mencari rebon, memiliki
penghasilan yang cukup baik. Keadaan ini sedikit dengan keadaan
nelayan pada umumnya yang tergolong berpenghasilan kurang.
Sedangkan kondisi ekonomi mempengaruhi tingkat pendidikan. Oleh
karena itu, anak-anak nelayan di Desa Ujung Negoro sampai ada yang
mengenyam sekolah sampai tingkat yang cukup tinggi.

Penelitian yang lain dalam skripsi Ririn Sumarni “Hubungan
Ekonomi Dengan Tingkat Kesadaran Pendidikan Masyarakat Desa Api-
api Kecamatan Wonokerto”. Menyatakan bahwa : pendidikan merupakan
kebutuhan yang wajib di penuhi oleh setiap orang. Pendidikan itu sangat
penting untuk memperbaiki masa depan lebih baik. Pemerintah telah
mencanangkan wajib belajar 9 tahun bagi warganya, untuk itu setiap
warga mengenyam pendidikan minimal sampai SMP. Akan tetapi tidak
dapat dipungkiri bahwa pendidikan itu berhubungan dengan ekonomi,

terutama ekonomi masyarakat. Banyak anak putus sekolah karena

¥ Ngalim purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1998), him 42
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ketiadaan biaya, mereka terpaksa putus sekolah untuk bekerja atau tidak
melanjutkan sekolah yang lebih tinggi. Orang tua yang berkedudukan
tinggi, yang telah bergelar akademis yang mempunyai pendapatan besar,
akan mengusahakan anaknya agar melanjutkan pendidikan sampai tinggi
agar memperoleh gelar akademis juga. Sebaliknya orang tua yang buta
huruf mempunyai ekonomi pas-pasan tidak mempunyai harapan akan
menikmati pendidikan tinggi.

Fokus penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu meneliti
kondisi pendidikan anak-anak dari pembuat kapal di Krapyak Lor
Kecamatan Pekalongan Utara. Penulis juga meneliti tingkat kesadaran
pembuat kapal di Krapyak Lor Kecamatan Pekalongan Utara terhadap
pendidikan anak-anaknya.

2. Kerangka berpikir

Anak-anak sebagai manusia yang berkembang senantiasa
memerlukan pendidikan untuk mengembangkan dirinya. Selain itu,
pendidikan juga sebagai sarana untuk mencapai cita-cita. Pendidikan
yang layak akan memberikan kesempatan yang semakin besar bagi anak-
anak untuk dapat mengembangkan dirinya dan mencapai keinginan atau
cita-cita mereka. Selain itu, pendidikan juga memiliki beberapa fungsi
dan tujuan. Tujuan pendidikan tersebut mendorong banyak pihak,
termasuk keluarga atau orangtua menyekolahkan anak-anak mereka.

Tingkat kesadaran orang tua terhadap pendidikan menjadi faktor

penting bagi kelangsungan pendidikan anak-anak mereka. Tingkat
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kesadaran orang tua yang baik, akan membuat mereka mau memberikan
bekal atau motivasi terhadap pendidikan anak-anak mereka.

Selain itu, pendidikan anak juga dipegaruhi oleh kondisi sosial
dimana anak tersebut tinggal. Faktor lingkungan keluarga sangat
berpengaruh  terhadap pemikiran mereka tentang pentingknya
pendidikan. Dengan kata lain, lingkungan yang cenderung
memperhatikan pendidikan akan membuat anak-anak dilingkungan
tersebut juga menjadi peduli terhadap pendidikan anak.

Oleh karena itu, tingkat kesadaran orang tua terhadap pendidikan
ikut menentukan tingkat pendidikan anak. Tingkat kesadaran orang tua
yang tinggi terhadap pendidikan anak, akan membuat mereka
memperhatikan pendidikan anak-anak mereka, sehingga tingkat
pendidikan anak juga cukup tinggi.

3. Hipotesis
Hipotesis merupakan teori sementara yang kebenarannya masih
perlu diuji (dibawah kebenarannya).'* Hipotesis merupakan dugaan atau
terkaan tentang apa saja yang kita amati dalam usaha untuk
memahaminya. Dibutuhkan analisis untuk membuktikan hipotesis
hubungan atau hipotesis asosiasi. Dengan kata lain hipotesis merupakan

prediksi tehadap hasil penelitian yang diusulkan.'”

14 auharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendidikan Prakiek, Edisi Revisi
(Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hal. 62.

'* Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam pendidikan, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1999), hlm 61
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Berdasarkan pengertian di atas, maka peneliti mengajukan
hipotesis sebagai berikut : “Bahwa ada hubungan yang cukup signifikan
antara tingkat kesadaran pembuat kapal dalam pendidikan anak” yaitu
semakin tinggi tingkat kesadaran orang tua dalam pendidikan anak,
maka semakin tinggi pula tingkat pendidikan pada anak-anak mereka
begitu pula sebaliknya semakin rendah tingkat kesadaran orang tua
dalam pendidikan anak, maka semakin rendah pula tingkat pendidikan

anak-anak mereka.

F. Metode penelitian
Metode penelitian adalah tata cara bagaimana suatu penelitian
dilaksanakan.'® Metode juga cara kerja untuk memahami dan mendalami
objek yang menjadi sasaran.
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
kuantitatif, yaitu penelitian yang datanya dinyatakan dalam angka
dan dianalisis dengan teknik statistik.'”
b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (fleld research). Penelitian lapangan

merupakan jenis penelitian yang bertujuan memecahkan masalah-

16 Mochamad Fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif Sebuah Pengantar (Semarang: Wall

Songo Press, 2009), him. 24.
7 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Merodologi Penelitian (Yogyakarta: CV. Andi

Offset, 2010}, him. 26.
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masalah praktis di masyarakat. Dan jenis penelitian dalam skripst
ini adalah penelitian lapangan, dimana penelitian ini dilakukan
dalam kancah kehidupan yang sebenarnya. Penelitian lapangan
mempunyai tujuan untuk memecahkan masalah-masalah praktis
dalam kehidupan sehari-hari.'®
2. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel adalah objek [:us:ne]itian.19 Dan yang menjadi variabel

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ..

a. Variabel Bebas ( X )

Variabel bebas merupakan variabel perlakuan atau sengaja
dimanipulasi untuk diketahui pengaruhnya terhadap perilaku
variabel terikat?® Variabel yang di maksud adalah kesadaran
pendidikan dengan indikatornya meliputi :

1) Biaya pendidikan

2) Kesadaran orang tua dalam pendidikan anak

3) Cara orang tua dalam memberikan pengertian akan pentingnya
pendidikan anak.

b. Variable Terikat (Y )

Variabel terikat atau tergantung adalah variabel penelitian

yang diukur untuk mengetahui besarnya efek atau pengaruh variabel

18 ik artini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial, (Bandung: Alumni, 1983), him

* Ibid, him 99
20 Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya llmiah, (Bandung : Sinar Baru Algensindo,

1987), him 24
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tain.2! Atau variabel terikat dalam hal ini adalah pendidikan anak
vang dapat dilihat dari tingkat pendidikannya dengan indikator pada
variabel ini, yaitu :
1) Tamatan SD / Sederajat
2) Tamatan SMP / Sederajat
3) Tamatan SMA / Sederajat
4) Perguruan Tinggi (PT)
2. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek
yang akan diteliti yang didefinisikan dengan jelas, dengan karakteristik
dan kuantitas tertentu. Sedangkan sampel adalah sebagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki populasi. Dengan kata lain sampel
merupakan himpunan bagian dari populasi.**

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan oleh penulis
adalah sekelompok orang yang berprofesi sebagai pembuat kapal di
Kelurahan Krapyak Lor Kecamatan Pekalongan Utara yang berjumiah
220 orang. Berdasarkan data monografi di Krapyak Lor pada bulan
April tahun 2013 sedangkan sampel adalah sebagian dari jumlah
karakteristik yang dimilik populasi.23 Hal ini berdasarkan pendapat dari

Suharsimi Arikunto yang mengatakan bahwa: “Jika subyek penelitian

21 aefudin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him 56
2galafudin, Statistika Terapan Untuk Penelitian Sosial (Pekalongan: STAIN Pekalongan,

2010), him. 11
*3 Ibid, hlm 12
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kurang dari 100 diambil seluruhnya, dan jika subyek lebih dari 100
maka diambil 10%-15% atau 20%-25% dari jumlah populasi.”
Berdasarkan banyaknya jumlah populasi tersebut diatas, yaitu
sebanyak 220 orang, maka penulis mengambil sampel 10% yaitu 22
orang. Pengambilan sampel ini dengan perhitungan ukuran sampel
berdasarkan atas kesalahan 5% sehingga sampel yang diperoleh
mempunyai tingkat kepecayaan 95%.
3. Teknik Pengumpulan Data
a, Observasi
Observasi adalah penulisan yang dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan terhadap objek-objek yang diteliti, baik

*> Dengan observasi,

secara langsung maupun tidak langsung.
peneliti akan mendapatkan hal-hal yang terkait dengan fokus
penelitian metode observasi dalam penelitian ini digunakan untuk
melihat secara langsung kehidupan pembuat kapal, kondisi
pendidikan anak-anak pembuat kapal secara lebih dekat dan
kondisi kehidupan masyarakat Krapyak Lor pada umumnya.

b. Wawancara

Wawancara atau interview adalah salah satu teknis

pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab kepada

obyek yang diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung

e

24 Suharsimi Arikunto, Op Cit, hlm 120
25 Ibid, him 100
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dengan sumber data tersebut.’® Metode wawancara dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui tingkat kesadaran
pembuat kapal di Krapyak Lor Kecamatan Pekalongan Utara
terhadap pendidikan anak-anak mereka. Oleh karena itu, metode ini
lebih ditujukan kepada orangtua (pembuat kapal), kepala desa dan
tokoh masyarakat.
c. Angket

Metode angket adalah dafiar pertanyaan yang diberikan
kepada orang lain dengan maksud agar orang yang diberi angket
(responden) tersebut bersedia memberikan respon jawaban yang
sesuai dengan permintaan penggunaan.”’ Metode ini digunakan
untuk mengetahui tingkat kesadaran pembuat kapal dalam
pendidikan anak-anaknya di Krapyak Lor Kecamatan Pekalongan
Utara.

d. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang dilakukan dengan
mempelajari dokumen, arsip-arsip yang ada dan segala yang
berhubungan dengan masalah tersebut.”® Metode ini digunakan
untuk mendapatkan data tentang tingkat pendidikan anak-anak
pembuat kapal Krapyak Lor yang diperoleh melalui data-data yang

terdapat dalam administrasi kelurahan. Selain itu, dokumentasi yang

26 Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, cet VII, 2003), him 120

?TSuharsimi Arikunto, Op Cit, him 95

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2008), hal.. 120.
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digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi masyarakat
Krapyak Lor, seperti kondisi monografi, demografis dan pendidikan

masyarakat.

4. Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan untuk menganalisa data dalam
penelitian ini dengan menggunakan rumus deskriptif prosentase, yang

dirumuskan sebagai berikut :

= n x 100 %
N
Keterangan .
P = Jumlah Prosentase
n = Skor-skor yang diperoleh responden
N = Skor yang seharusnya.zg

Sistematika Penulisan Proposal

Agar mempermudah dalam pembahasan, maka sistematika
pembahasannya dibagi menjadi lima bab dengan sub-subnya sebagai
berikut:

BAB I Merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitiaan, tinjauan
pustaka, metode penelitian, sistematika penulisan skripsi.

BAB Il Landasan teori, yang berisi tentang tingkat kesadaran

pembuat kapal dan pendidikan anak, berist pengertian tingkat kesadaran,

45

2% Muhammad Ali, Metodologi Penelitian, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1998), him
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dan sub bab kedua berisi tentang pengertian pendidikan, jenis-jenis
pendidikan, fungsi pendidikan, faktor-faktor pendidikan, tujuan pendidikan,
hakikat pendidikan dan tingkat pendidikan.

BAB IIl Gambaran umum di Krapyak Lor Kecamatan Pekalongan
Utara, yang berisi tentang kondisi umum Krapyak Lor kecamatan
Pekalongan Utara. Dalam bab ini akan diuraikan sub bab pertama gambaran
umum di Krapyak Lor Kecamatan Pekalongan Utara, mulai dari kondisi
gseografis ; letak geografis, tata guna lahan, klimatologis, kondist geologis,
kondisi geomorfologis serta kondisi sosiologis ; kependudukan, mata
pencaharian, struktur masyarakat, pendidikan dan kehidupan keagamaan
penduduk. Sub bab kedua berisi tentang tingkat pendidikan anak dari orang
tua (pembuat kapal) dan sub ketiga berisi data tentang angket tingkat
kesadaran pembuat kapal dalam pendidikan anak di Kelurahan Krapyak
Lor.

Bab IV Analisis tentang tingkat kesadaran pembuat kapal dalam
pendidikan anak di kelurahan Krapyak Lor kecamatan Pekalongan Utara.
Dalam analisis ini akan di paparkan dalam tiga sub bab yaitu analisa

pendahuluan, analisa uji hipotesa dan analisa lanjut.

Bab V Merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

% A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis dan

ditafsirkan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Tingkat kesadaran pembuat kapal (orang tua) dalam
pendidikan anak Kelurahan Krapyak Lor Kecamatan
Pekalongan Utara dapat dilihat dari tingkat pendidikan yang
ditempuhnya. Berdasarkan dari perhitungan pada bab
sebelumnya data diketahui bahwa tingkat kesadaran pembuat
kapal dalam pendidikan anak kelurahan Krapyak Lor termasuk
dalam kategori baik karena nilai interval pada angket yaitu
12,32 %.

Berdasarkan tabel distribusi hasil angket tingkat kesadaran
pembuat kapal, dari tabel di atas diketahui bahwa dari 22
responden, terdapat frekuensi tertinggi 58 — 65 yaitu 12,32 %
dikategorikan cukup, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat
kesadaran pembuat kapal dalam pendidikan anak di Kelurahan
Krapyak Lor Kecamatan Pekalongan Utara Tahun 2012
dikategorikan “Cukup”.

Dengan melihat perhitungan tabel distribusi frekuensi hasil

angket tingkat kesadaran pembuat kapal menunjukan antara

63
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variabel X dan variabel Y bertanda positif dan berarti kedua
variabel tersebut terdapat korelasi yang positif pula atau
korelasi yang searah. Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima
dan Ho ditolak, artinya terdapat korelasi positif yang signifikan
antara tingkat kesadaran pembuat kapal (variabel X) dalam
pendidikan anak (variabel Y). dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran
mempunyai pengaruh signifikan dalam pendidikan anak
Kelurahan Krapyak Lor Kecamatan Pekalongan Utara Kota

Pekalongan Tahun 2012.

Dari hasil penelitian, terbukti bahwa tingkat kesadaran
pembuat kapal dalam pendidikan anak mempunyai pengaruh
yang tinggi/besar terhadap pendidikan anak Kelurahan

Krapyak Lor Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan.

B. SARAN-SARAN

I

Kepala Kelurahan Krapyak Lor Kecamatan Pekalongan Utara

Hendaknya selalu memberi motivasi, kerja sama dan tambahan
sarana dan prasarana, khususnya dalam pendidikan serta
pengertian kepada orang tua agar mementingan pendidikan

anaknya, sehingga masyarakat dapat memperoleh pengetahuan,
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Angket Penelitian

Tingkat Kesadaran Pembuat Kapal Dalam Pendidikan Anak

Nama et mm s et

Umur Y i ke e iee e s e ey e

Petunjuk Pengisian Angket

Berilah tanda silang ( x ) pada salah satu jawaban yang sesuai dan di isi

dengan sejujur-jujurnya

L. KONDISI TINGKAT KESADARAN PEMBUAT KAPAL

1. Apakah bapak atau ibu menyuruh anak-anak bapak atau ibu untuk
sekolah?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah

2. Apakah bapak atau ibu membelikan semua buku-buku pelajaran
(literatur) wajib yang diajurkan oleh sekolah ?
a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang

d. Tidak pernah



3. Untuk menunjang kelancaran proses belajar, apakah bapak atau ibu

melengkapi alat-alat sekolah ?

a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang

d. Tidak pernah

3. Apakah bapak atau ibu mengarahkan dan membimbing anak bapak

atau ibu dalam menjalani proses pendidikan ?
a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah

4. Apakah bapak atau ibu memberi hadiah atau pujian jika anak

berhasil dalam pelajaran ?
a. Selalu

b. Sering

¢. Kadang-kadang

d. Tidak pernah

5. Apakah bapak atau ibu memberi teguran jika anak bapak atau 1bu

gagal dalam pelajaran ?
a. Selalu
b. Sering

¢. Kadang-kadang



d. Tidak pernah

. Jika anak bapak atau ibu lulus sekolah akan dilanjutkan sekolah

lebih tinggi?
a. Selalu
b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah

. Apakah bapak atau ibu akan menyekolahkan anaknya di sekolah
uang unggulan dengan biaya yang mahal ?

a. Selalu

b. Sering

¢. Kadang-kadang

d. Tidak pernah

. Apakah bapak atau ibu akan memberikan tambahan suplemen
makanan atau vitamin untuk menambah kecerdasan anak ?

a. Selalu

b. Sering

¢. Kadang-kadang

d. Tidak pernah

. Apakah bapak atau ibu akan menjual barang berharga yang di
miliki untuk membiayai sekolah anak yang lebih tinggi ?

a. Selalu

b. Sering



¢. Kadang-kadang
d. Tidak pernah

10. Apakah bapak atau ibu merasa senang jika melihat anak bapak atau
ibu belajar kelompok di rumah ?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah

I1. KONDISI PENDIDIKAN ANAK-ANAK PEMBUAT KAPAL

11. Semua anak berusia 7-15 tahun dalam keluarga bapak atau ibu
bersekolah ?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah

12. Apakah bapak atau ibu memberi uang saku ketika anak bapak atau
ibu berangkat sekolah ?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah

13. Apakah anak-anak bapak atau ibu melaksanakan wajib belajar 12

tahun 7



a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
14. Apakah anak-anak bapak atau ibu ada yang melanjutkan sampai
perguruan tinggi?
a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
15. Apakah bapak atau ibu sering mengingatkan anak bapak atau ibu
agar rajin belajar ?
a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
16. Apakah bapak atau ibu juga menyekolahkan anak-anak bapak atau
ibu di sekolahan nonformal/pendidikan Al-qur’an?
a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang

d. Tidak pernah



17. Apakah bapak atau ibu memberikan les privat buat anak-anak
bapak atau ibu ?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
18. Apakah anak bapak atau ibu termasuk anak yang berprestasi 7
a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang
d. Tidak pernah

19. Apakah bapak atau ibu membantu anaknya ketika belajar dirumah

?
a. Selalu
b. Sering

¢. Kadang-kadang

d. Tidak pernah

20. Apakah bapak atau ibu menganjurkan anak agar dapat terus
melanjutkan sekolah sampai keperguruan tinggi dan seterusnya ?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah
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